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<b>ABSTRAK</b>

Perilaku makan menyimpang dapat didefinisikan sebagai perubahan signifikan pada pola makan yang
berhubungan dengan perubahan psikologis. Tujuan penelitian adalah melihat faktor internal maupun
eksternal yang memiliki perbedaan proporsi dengan perilaku makan menyimpang padafinalis Abang None
Jakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain cross sectional padatotal responden
124 finalis Abang None Jakarta 2015. Hasil penelitian menunjukkan sebesar 36,3% responden memiliki
perilaku makan menyimpang. Hasil uji bivariat menunjukkan faktor yang memilki perbedaan proporsi yang
bermakna adalah status gizi, citratubuh (2,84), dan riwayat diet (OR 3,615). Berdasarkan hasil tersebut
diharapkan Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Pemerintahan Provinsi DK Jakarta dapat memberi
pembekalan pola makan sehat dan gizi seimbang dalam pembekalan karantina angkatan Abang None Jakarta
pada tahun-tahun berikutnya sebagai pencegahan terjadinya perilaku makan menyimpang.
<hr><i><i><b>ABSTRACT</b>

Eating disorder is defined as a significant change to ones eating habits as a respond to a psychological
change. The objective of this research isto determine which internal or external factors have a significant
proportional difference to eating disorders. This research will be based on a quantitative cross sectional
research method on 124 finalists of Abang None Jakarta 2015. Results show that 36.3% of respondents were
diagnosed with an eating disorder. Bivariate results show nutritional status, body image, and diet history as
the three factors with significant proportional differencesto eating disorders. Therefore, it is suggested that
the Department of Tourism and Culture of DKI Jakarta should provide a course on healthy eating habits and
balanced nutrition in the quarantines of future Abang None Jakartafinalists as prevention of eating
disorder.</i>
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